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Abstrak
Tujuan dari penelitian untuk mengetahui implementasi program Bina Pribadi Islami (BPI) dalam membentuk karakter peserta didik. Pendekatan penelitian adalah penelitian kualitatif.. Perspektif penelitian yang digunakan yaitu fenomenologi yang mengkaji mengenai bagaimana penerapan Program Bina Pribadi Islami. konsep purposeful sampling digunakan dalam penelitian kualitatif dimana peneliti memilih individu dan lokasi penelitian guna sebuah studi sebab pilihan tersebut bisa memberikan informasi untuk menjawab permasalahan penelitian. Sampel dan peserta penelitian adalah kepala, wakil, kepala koordinator BPI dan guru BPI. Pengambilan data dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SD IT Aulia Muara Bulian telah melakukan pembentukan karakter kepada peserta didik dengan membuat program pembiasaan dan keteladanan hal ini merupakan suatu pembinaan karakter yang baik agar peserta didik lebih religius dan selalau menerapkan kedisiplinan. SD IT Aulia Muara Bulian menerapkan pendidikan karakter bedasarkan keteladanan dari setiap warga sekolah yang ada di SD IT Aulia Muara Bulian termasuk penjaga sekolah dan security. Program Bina Pribadi Islami melakukan evaluasi dari kegiatan peserta sehari-sehari mulai dari ibadahnya, sikapnya dan kegiatan lainnya yang telah diterima oleh peserta didik dari hasil kegiatan BPI.

Kata kunci : program bina pribadi islami, karakter peserta didik

Abstract
The purpose of the study was to determine the implementation of the Islamic Personal Development Program (BPI) in shaping the character of students. The research approach is qualitative research. The research perspective used is phenomenology which examines how to implement the Islamic Personal Development Program. The concept of purposeful sampling is used in qualitative research where researchers choose individuals and research locations for a study because these choices can provide information to answer research problems. The sample and research participants were the head, deputy, head of the BPI coordinator and BPI teachers. Collecting data by means of interviews, observation and documentation. The results of the study indicate that SD IT Aulia Muara Bulian has carried out character building for students by making habituation and exemplary programs. This is a good character building so that students are more religious and always apply discipline. SD IT Aulia Muara Bulian applies character education based on the example of every school member in SD IT Aulia Muara Bulian including school guards and security. The Islamic Personal Development Program evaluates participants' daily activities starting from their worship, attitudes and other activities that have been received by students from the results of BPI activities. 
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PENDAHULUAN
Kemajuan suatu negara tergantung pada kemajuan pendidikan yang dikelola di negara tersebut. Hal ini dapat dilihat dari kemajuan teknologi yang dimilikinya. Dengan pendidikan yang dikelola dengan baik maka akan menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul. Sehingga dapat meningkatkan taraf ekonomi dan sosial dari suatu negara Muhardi (Santoso, 2012). Pendidikan yang dikelola dengan baik tidak lepas dari nilai-nilai yang ditanamkan oleh seorang guru kepada peserta didiknya. Dengan nilai-nilai yang baik ditanamkan seorang guru kepada peserta didiknya akan menimbulkan efek positif dalam mengembangkan pengetahuan peserta didik untuk menerima pelajaran (Cahyono, 2016). Peserta didik yang sedang mengikuti proses pembelajaran baik pada tingkat dan jenjang pendidikan tertentu, tentunya menginginkan hasil belajar yang baik (Harahap, et al., 2021). Pendidikan pada dasarnya memberikan pendewasaan kepada manusia untuk dapat berfikir lebih baik secara lahir dan batin. Selain pengetahuan kognitif yang diberikan oleh seorang guru kepada peserta didiknya, pendidikan moral sangat penting menimbang merosotnya moral anak bangsa sekarang ini. Permasalahan moral bangsa ini sangat tergantung dari pendidikan moral yang diterimanya selama mereka menempuh pendidikan (Normina, 2017).
Kurangnya pendidikan moral di dunia pendidikan membuat semakin tingginya kasus kejahatan di tingkat anak-anak dan remaja, seperti kasus pada bulan November 2020, ada beberapa remaja yang terlibat dalam pengeroyokan warga di kota jambi ulah geng motor yang konvoi pada malam hari. Pada kasus ini semua pelakunya adalah anak remaja (Idris, 2019). Dengan banyak penurunan moral dari kalangan remaja ini pentingnya diadakan pendidikan karakter kepada peserta didik. Pendidikan karakter tersebut dapat terbentuk dari proses belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang guru kepada peserta didiknya, sehingga terbentuk suatu watak atau teladan yang diajarkan kepada peserta didiknya. Keteladanan ini dapat terbentuk dengan sendirinya karena seorang guru memberikannya pada saat bertatap muka (Santoso, 2012).
Keteladan tidak hanya didapatkan dari ruang belajar saja, tetapi seorang guru juga dapat memberikan keteladan diluar ruang belajar. Oleh karena itu guru yang akan memberikan teladan kepada peserta didiknya harus memiliki keteladan yang baik. Pendidikan karakter pada dasarnya sudah dirumuskan pada tahun 2010 oleh Kemendiknas. Selain itu kemendiknas memunculkan pendidikan karakter tersebut pada kurikulum yang diterapkan pada K-13, dimana pembelajaran yang dilakukan dapat mewujudkan peserta didik memiliki atau menerapkan pendidikan karakter yang diberikan oleh seorang guru (Zularwan, 2017).
Sekolah Islam Terpadu atau disingkat dengan SIT merupakan implementasi dari konsep pendidikan islam yang berlandaskan Al Quran dan As Sunnah. SIT menggabungkan kurikulum nasional dengan kurikulum yang dibentuk oleh JSIT sendiri. SIT mengembangkan konsep pendidikan umum dengan pendidikan agama islam, dengan pendekatan ini JSIT menerapakan seluruh aspek mata pelajaran yang diterapkan di SIT harus dibingkai dengan syariat islam dan memiliki pesan nilai Islam (Rosyad, 2019). Pada proses pembelajaran, SD IT yang tergabung pada JSIT ( Jaringan Sekolah Islam Terpadu) khususnya SD IT Aulia diwajibkan menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter yang di bentuk oleh kemendiknas dan sesuai dengan Syariat Islam. Hal ini terdapat pada kurikulum yang di wajibkan oleh JSIT kepada sekolah yang tergabung didalamnya. Pada kurikulum JSIT semua guru harus membuat RPP yang mengaitkan hasil pembelajaran kepada syariat Islam. JSIT sudah merancang KD (Kompetensi Dasar) yang diberikan tambahan ke khasan SIT (Cahyono, 2016).
Bina pribadi islami merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru-guru yang berada di sekolah islam terpadu, dimana guru-guru tersebut dibekali dengan kurikulum atau SKL dari program Bina Pribadi Islami. Guru-guru yang mengampu bina pribadi islami ini dinamakan dengan Mentor BPI. Tim mutu pendidikan jaringan sekolah islam terpadu sudah menerbitkan beberapa buku untuk panduan belajar Bina Pribadi Islami (Idris, 2019). Kegiatan pendidikan dan pembinaan agama islam dalam bentuk pengajian berdasarkan kelompok-kelompok. Setiap kelompok terdiri dari murabbi atau pembimbing dan 9-12 mutarabbi atau peserta. BPI diselenggarakan rutin tiap pekan dan berkelanjutan. (Siswati, 2018).
Dengan adanya pendidikan karakter yang dikhususkan waktunya dan dilakukan secara intensif membuat penanaman karakter kepada peserta didik jauh lebih efektif ketimbang dilakukan secara keseluruhan. Selain itu pada program bina pribadi islami diberikan materi-materi yang sudah dirancang oleh JSIT mengenai akhlak seorang peserta didik dan dilakukan evaluasi berkala sehingga karakter peserta didik yang masih kurang dapat ditingkatkan. Sekolah Islam Terpadu Aulia Muara Bulian termasuk dalam suatu sistem pendidikan yang berbasis Islam yang tergabung dalam Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT). Sekolah yang tergabung dalam jaringan sekolah islam terpadu harus menerapkan kurikulum JSIT dan wajib mengikuti program Bina Pribadi Islami sebagai wadah pembentukan akhlak dan moral siswa. Bina Pribadi Islami adalah kegiatan pendidikan dan pembinaan agama islam dalam bentuk kelompok-kelompok kecil. Setiap kelompok terdiri dari Guru BPI atau pembimbing dan 9 sampai 12 siswa. BPI diselenggarakan rutin tiap pekan dan berkelanjutan (Zularwan, 2017).
Batasan masalah pada penelitian yaitu deskripsi kegiatan Bina Pribadi Islami (BPI) dalam pembentukan karakter peserta didik, penerapan program Bina Pribadi Islami (BPI) dalam pembentukan karakter peserta didik. Rumusan masalah pada penelitian yaitu apa sajakah program Bina Pribadi Islami (BPI) dalam pembentukan karakter peserta didik, bagaimana penerapan program Bina Pribadi Islami (BPI) dalam pembentukan karakter peserta didik, apa hambatan serta pemecahan masalah dalam pelaksanaan program Bina Pribadi Islami (BPI) dalam pembentukan karakter peserta didik.
Manfaat penelitian yaitu menjadi bahan kajian lebih lanjut mengenai pembentukan karakter peserta didik. Sebagai bahan acuan untuk berbenah diri dalam menyusun desain model pembentukan karakter peserta didik sehingga guru dapat melakukan pembinaan karakter peserta didik secara ideal. Mendapatkan gambaran yang objektif dan informasi mengenai pemebentukan karakter peserta didik. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rekomendasi kebijakan stakeholder di lembaga pendidikan berkaitan yang melaksanakan pendidikan karakter untuk peserta didik. Dengan adanya pengetahuan mengenai pembentukan karakter peserta didik, diharapkan kepala sekolah dan struktur yang terlibat dapat mengantisipasi hal-hal yang menghambat pelaksanaan program pembentukan karakter peserta didik.
METODE PENELITIAN
Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dimana penelitian ini mendeskripsikan hasil pengolahan data yang didapatkan di lapangan yang berupa kata-kata dan gambaran umum yang terjadi di lapangan. Perspektif penelitian yang digunakan sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu; fenomenologi yang mengkaji mengenai bagaimana penerapan Program Bina Pribadi Islami di SD IT Aulia Muara Bulian (Creswel & Clark, 2011). Menurut (Dantes & Nyoman, 2012) konsep purposeful sampling digunakan dalam penelitian kualitatif dimana peneliti memilih individu dan lokasi penelitian guna sebuah studi sebab pilihan tersebut bisa memberikan informasi untuk menjawab permasalahan penelitian. 
Sampel dan peserta penelitian adalah kepala sekolah yang mana kepala sekolah sebagai pimpinan instansi dalam pelaksanaan program Bina Pribadi Islami, wakil kurikulum sebagai pengatur proses muatan kurikulum pada program Bina Pribadi Islami, kepala koordinator BPI sebagai mengatur pelaksanaan program Bina Pribadi Islami, guru BPI sebagai pelaksana program Bina Pribadi Islami. Adapun pengambilan data adalah dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu, dari wawancara, pengamatan yangsudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya. Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka dilanjutkan dengan analisis deksriptif kualitatif. Pengujian keabsahan data ini bertujuanuntuk membuktikan membuktikan bahwa apa yang telah diteliti oleh peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada di lapangan dan apakah penjelasan yang diberikan memang sesuai dengan yang sebenarnya ada. Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pemeriksaan data ini dengan meliputi triangulasi data dan menggunakan bahan referensi.
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Pada observasi yang dilakukan peneliti di SD IT Aulia Muara Bulian, melakukan pembentukan karakter kepada peserta didik dengan membuat program pembiasaan dan keteladanan. Ada banyak program pembiasaan yang dilakukan oleh SD IT Aulia Muara Bulian seperti sholat tepat waktu dan berjamaah, zikir setelah sholat, zikir Al-Matsurat pagi dan murajaah/mengulang hafalan Al-Quran setiap majelis pagi bersama walikelas. Hal ini merupakan suatu pembinaan karakter yang baik agar peserta didik lebih religius dan selalau menerapkan kedisiplinan. Bedasarkan pendidikan karakter yang canangkan oleh (MoEC, 2013) salah satunya adalah peserta didik meliliki sifat religius. Hal ini dapat ditergambar dari hasil observasi yang dialakukan oleh peneliti saat observasi dilapangan. Dimana dari dokumentasi program pelaksaan Bina Pribadi Islami ini dapat terlihat bentuk-bentuk program yang dilaksanakan di SD IT Aulia Muara Bulian.
Pada SD IT Aulia Muara Bulian juga menerapkan pendidikan karakter bedasarkan keteladanan dari setiap warga sekolah yang ada di SD IT Aulia Muara Bulian termasuk penjaga sekolah dan security. Temuan ini sesuai dengan temuan dari (Musrifah, 2016), beliau menemukan bahwasanya sesuatu perbuatan yang dilakukan secara berulang-ulang maka akan menjadi suatu pembiasaan yang akan mudah dilakukan. Keteladanan yang dilakukan oleh warga sekolah di SD IT Aulia Muara Bulian adalah selalu bertuturkata lemah lembut dan saling menghormati. Sehingga dengan adanya keteladan ini peserta didik dapat mencontoh perbuatan guru dan seluruh warga sekolah. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Normina, 2017), ia menemukan bahwasanya pendidikan karakter itu seharusnya diberikan oleh guru melalui prilaku (behaviour) sehingga peserta didik mencontoh perbuatan tersebut.
Tujuan diadakannya program Bina Pribadi Islami ini adalah karena sekolah yang tergabung dengan jaringan sekolah Islam terpadu harus menerapkan program Bina Pribadi Islami dan selain itu menurut kepala sekolah hasil wawancara, program yang khusus untuk pembinaan karakter peserta didik sangat penting sekali karena disana akan diadakan evaluasi ibadah dan sikap peserta didik selama satu minggu. Dengan adanya evaluasi ibadah dan sikap ini sehingga guru pembina BPI atau walikelas nantinya akan lebih mudah meningkatkan ibadah dan sikap yang kurang dari peserta didik tersebut. Hal serupa juga ditemukan oleh Rahayu (2019) mengatakan dengan adanya program Bina Pribadi Islami ini dapat dengan mudah melakukan evaluasi dan pembinaan karakter peserta didik. (Rahayu, 2019) juga mengatakan Bina Pribadi Islami ini menjadi program unggulan bagi sekolah Islam terpadu. 
Program Bina Pribadi Islami dilakukan secara intensif, setiap guru mengampu mulai dari 10 sampai dengan 12 peserta didik. Dengan adanya pengelolaan yang intensif sehingga pendidikan karakter yang ditanamkan kepada peserta didik dapat dilakukan secara intensif. Hal ini selaras dengan temuan yang dilakukan oleh (Siswati, 2018), ia mengatakan dengan mengadakan pendidikan karakter secara intensif dan berkala maka akan membuat penanaman nilai karakter itu akan lebih mudah dan lebih efektif dibandingkan dilakukan secara masal atau perkelas. Pada program Bina Pribadi Islami ini memiliki berbagai metode dalam penyampaian agar bisa menarik peserta didik dalam menerima materi pendidikan karakter. (Siswati, 2018) juga menemukan hal tersebut pada penelitiannya, ia mengatakan bahwasanya dengan metode yang bervariasi dalam penyampaian materi maka akan lebih menarik perhatian peserta didik menerima materi yang akan diberikan. Variasi metode ini bertujuan agar peserta didik tidak bosan dalam melaksanakan kegiatan program Bina Pribadi Islami. Setiap guru pembimbing harus bisa menguasai kelompoknya agar kegiatan berjalan dengan baik tanpa ada rasa bosan. Hal ini senada dengan temuan. 
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Menurut (Putry, 2018) mereka menemukan bahwasanya dengan adanya variasi dalam penyampaian materi pembelajaran maka suasana kelas akan lebih hidup. Ada 3 aspek variasi dalam pembelajaran yaitu variasi gaya mengajar, variasi dalam menggunakan media dan variasi intereaksi antara guru dan peserta didik. Dengan kombinasi tiga metode tersebut maka meningkatkan perhatian peserta didik. Pada kegiatan Bina Pribadi Islami ini peserta didik dibina untuk mampu berbicara didepan teman-temannya karena pada kegiatan ini peserta didik sudah dibagi peran masing-masing individu yang dilaksanakan secara bergilir, seperti MC (Master Of Ceremony) dan kultum. Peserta didik yang mengikuti kegiatan BPI outputnya memiliki aqidah yang lurus, ibadah yang benar, tubuh yang sehat, memiliki wawasan luas dan ilmu yang bermanfaat. Pada program Bina Pribadi Islami peserta didik akan memiliki sikap religius, disiplin, suka tolong menolong, cinta dengan lingkungan dan sikap cinta terhadap negara seperti pendidikan karakter yang cetuskan oleh (MoEC, 2013).
Program Bina Pribadi Islami melakukan evaluasi dari kegiatan peserta sehari-sehari mulai dari ibadahnya, sikapnya dan kegiatan lainnya yang telah diterima oleh peserta didik dari hasil kegiatan BPI. Evaluasi ini dilakukan setiap satu kali dalam seminggu. Temuan ini sesuai dengan temuan dari sofanudin (2019), ia mengatakan kegiatan BPI dievaluasi satu kali seminggu, dengan adanya evaluasi tersebut akan lebih mudah untuk meningkatkan nilai sikap yang kurang dari peserta didik. Dari hasil wawancara dengan waka kurikulum, koordinator BPI dan guru pembimbing BPI mengatakan bahwasanya program Bina Pribadi Islami ini sangat efektif dalam pembentukan karakter peserta didik di SD IT Aulia Muara Bulian.
Dalam pelaksanaan program Bina Pribadi Islami, memiliki faktor pendukung yang membuat program ini lebih efektif dalam meningkatakan pendidikan karakter yang akan dibentuk kepada peserta didik. Faktor pendukung yang ada pada program Bina Pribadi Islami adalah program yang yang dibuat oleh sekolah sudah tersusun dengan rapi dan mudah dimengerti oleh guru yang menjalankannya. Tujuan dari program tersebut dapat tergambar dengan jelas sehingga output yang diperoleh akan lebih efektif. Program dilaksanaka ditempat yang strategis dan fasilitas yang mendukung. Dimana SD IT Aulia Muara Bulian tersebut berada jauh dari keramaian dan tempatnya masih asri sehingga untuk mengadakan meteri di luar lingkungan kelas sangat menyenangkan sekali. Selain itu, SD IT Aulia Muara Bulian memiliki tempat outbond, sehingga sangat cocok sekali untuk mengadakan kegiatan camping, dan acara outbond yang merupakan variasi dari kegiatan Bina Pribadi Islami. Hal ini senada dengan temuan (Zularwan, 2017), ia mengatakan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik diperlukan faktor pendukung yang menunjang sehinga pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. Dengan adanya faktor pendukung ini program Bina Pribadi Islami bukan menjadi program yang membosan namun, menjadi program yang dinanti-nati oleh peserta didik karena mereka sudah banyak menghabiskan waktu belajar di kelas.
Program Bina Pribadi Islami ini dapat menjadi salah satu alternatif dalam pembentukan karakter peserta didik di SD IT Aulia Muara Bulian. Dengan program yang disusun dengan baik dan output yang jelas maka menjadi patner guru dalam pembentukan karakter peserta didik. Hal ini serupa dengan temuan (Siswati, 2018), ia mengatakan bahwasanya dengan adanya program Bina Pribadi Islami dapat menjadi salah satu bagian dari program pembentukan karakter peserta didik. Perbedaan budaya di sekolah dengan budaya di rumah juga menjadi faktor yang menghambat pembentukan karakter peserta didik.
Kegiatan yang dilaksanakan pada program Bina Pribadi Islami ini adalah pembinaan karakter yang mana fungsinya memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang karakter seorang muslim dan bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya pembinaan karakter ini peserta didik memiliki sikap yang taat kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala dan berbakti kepada orang tua serta berbakti kepada bangsa dan negara. Pelaksanaannya sekali dalam seminggu disesuaikan dari jadwal masing-masing guru pembimbing BPI. Yang kedua kegiatannya itu seperti jalan-jalan mentadaburi alam yang mana kegiatan ini merupakan kegiatan bagaimana kita mempelajari makna atau hikmah penciptaan alam semesta, selain itu dengan adanya mentadaburi alam ini peserta didik dapat mengambil pelajaran yang ada di alam sekitar sehingga menumbuhkan kecintaannya kepada Allah subhanahu wa ta'ala sang pencipta alam semesta ini. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan selingan atau kegiatan yang tidak rutin dalam BPI. Kegiatan ini ditujukan agar peserta didik tidak bosan ketika menjalani program BPI. Kegiatan rihlah atau jalan-jalan atau juga disebut dengan mentadaburi alam ini dilakukan dalam dalam kurun waktu 1 kali dalam sebulan. Berikutnya ada kegiatan seperti olahraga bersama. Kegiatan ini sama halnya dengan kegiatan rihlah atau jalan-jalan tersebut yang mana merupakan kegiatan selingan dalam program Bina Pribadi Islami. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih fisik peserta didik agar selalu bugar dan selain itu kita menerapkan bagaimana mengenali kepada peserta didik, ketika dalam berolahraga syariat Islam tetap kita jalankan contohnya adalah ketika bermain futsal peserta didik dianjurkan untuk selalu menjaga auratnya agar tidak ada ada syariat Islam yang dilanggarnya. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih fisik peserta didik agar selalu bugar. Kegiatan ini kita berikan dalam waktu 1 kali dalam sebulan. Yang keempat ada kegiatan malam bina iman dan taqwa atau disebut dengan mabit. 
Kegiatan ini bertujuan untuk menambah wawasan ilmu keagamaannya dan melatih peserta didik untuk membiasakan disiplin dan selalu menjaga salat tahajud dan meneladani kehidupan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Pada kegiatan ini peserta didik menginap di sekolah di masjid sekolah pada malam harinya dan melaksanakan tilawah selama berada di masjid dan berdzikir setelah itu pada malam harinya mereka akan dibangunkan untuk salat tahajud berjamaah nanti pada subuhnya mereka menghafal Alquran dan jam 6 pagi nanti mereka akan ada olahraga dan setelah itu mereka pulang. Kegiatan ini dilaksanakan dalam kurun waktu 1 kali dalam sebulan. Selanjutnya ada kegiatan tabligh akbar, kegiatan ini bertujuan untuk menambah wawasan ilmu keagamaan dan silaturahim antar peserta didik kemudian diundang pemateri yang akan memberikan materi keagamaan menambah wawasan mereka tentang agama Islam. 
Kegiatan ini dilaksanakan dalam kurun waktu 1 kali dalam sebulan. Kegiatan yang terakhir yaitu ada kemping camping ini dilakukan di area sekitar sekolah yang kebetulan sekolah kita sangat mendukung untuk melaksanakan camping atau outbond. Hal ini membuat kita menjadi tidak perlu mencari daerah yang akan kita gunakan untuk kemping karena daerah yang di sekitar sekolah sudah mendukung untuk kita laksanakan kemping kegiatan ini dilakukan dalam kurun waktu 1 kali dalam semester yang tujuannya adalah untuk sarana pembinaan ruhiyah dan jasadiyah serta merasakan bagaimana kehidupan di alam. Membiasakan diri peserta didik untuk cinta lingkungan dan melestarikannya. Menumbuhkan rasa kepemimpinan dan kedisiplinan.
Nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan berkarakter yang dirumuskan oleh (MoEC, 2013) meliputi delapan belas nilai sebagaimana berikut yaitu Religius, yakni sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Jujur, yakni perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Toleransi, yakni sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Disiplin, yakni tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Kerja keras, yakni tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada berbegai ketentuan dan peraturan. Kreatif, yakni berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Demokratis, yakni cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Rasa ingin tahu, yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan di dengar. Semangat kebangsaan, yakni cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bamgsa lain negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. Cinta tanah air, yakni cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan bernegara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. Menghargai prestasi, yakni sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.
Pembinaan karkter di sekolah-sekolah negeri itu hanya pada sela-sela proses pembelajaran akademik. Dan hal itu sangat sedikit sekali, karena perserta didik yang diampu oleh guru itu banyak dan tidak dikhususkan waktunya. Oleh karena itu pada program bina pribadi islami ini SD IT Aulia Muara Bulian membuat program pendidikan karakter yang dikhususkan waktunya, sehingga pembinaan karakter kepada siswa itu dapat dievaluasi secara berkala. Pembinaan karakter peserta didik dalam program Bina Pribadi Islami ini dapat melihat kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki dalam pembentukan karakter peserta didik. Misalnya peserta didik diberikan mutaba'ah amalan yaumi atau tabel kegiatan amalan yang dilakukan sehari-hari peserta didik dari sanalah guru pembimbing BPI dapat melihat karakter dari peserta didik tersebut. Sebagai contohnya adalah ibadah peserta didik, banyak peserta didik yang kurang ibadahnya kurang infaqnya, masih ada berkata kotor dan lain sebagainya itu dapat terlihat dan tergambar dari mutaba'ah amalan yaumi yang diisi oleh peserta didik yang diawasi oleh orang tuanya. Kegiatan mengisi amalan yaumi ini merupakan suatu alternatif dalam pembentukan karakter peserta didik sehingga dengan adanya BPI ini dapat menjadi salah satu alternatif dalam pembentukan karakter peserta didik.
Dari observasi lapangan dapat dilihat bahwasanya metode yang dilakukan oleh guru pembimbing BPI menggunakan metode ceramah. Metode ini dilakukan saat pemeberian materi, peserta didik mendengarkan dan mencatatnya. Selain itu hasil observasi ditemukan guru pembimbing BPI melakukan pendekatan kepada peserta didik sehingga dengan adanya pendekatan ini peserta didik mudah untuk diberikan nasehat. Pendekatan dari setiap pembimbing BPI itu berbeda-beda tergantung pembimbing tersebut menguasai audience.
Dalam pelaksanaan program Bina Pribadi Islami di SD IT Aulia Muara masih ada peserta didik yang belum menerapkan atau mengimplementasikan materi-materi yang diberikan oleh guru pembimbing BPI-nya. Hal ini dikarenakan peserta didik tersebut kurang mendapatkan kontrol dari orantua waktu di rumahnya dan juga dari diri peserta didik itu sendiri yang belum tersentuh untuk melakukan apa yang sudah diberikan oleh pembimbing BPI-nya. Dengan adanya hal tersebut menjadi hambatan dalam pencapaian dari tujuan dari program Bina Pribadi Islami di SD IT Aulia Muara Bulian. Namun, koordinator dan guru pembimbing BPI sudah melakukan evaluasi dan akan selalu mengingat peserta didik yang belum tersentuh hatinya untuk melakukan yang sudah diberikan oleh guru pembimbingnya. Dengan selalu adanya evaluasi dari sekolah membuat program Bina Pribadi Islami ada perbaikan dalam pembentukan karakter peserta didik. 

KESIMPULAN
Pertama, program Bina Pribadi Islami dilakukan dengan tujuan untuk membentuk karakter peserta didik. Pendidikan karakter yang diadakan secara khusus oleh SD IT Aulia Muara Bulian melalui program Bina Pribadi Islami. Program Bina Pribadi Islami dapat diterapkan melalui pembiasaan dan keteladanan. Kegiatan yang dilakuakn pada program Bina Pribadi Islami adalah Pembinaan Karakter, Jalan-jalan (mentadaburi alam), Olahraga Bersama, Malam Bina Iman dan Taqwa, Camping. Metode yang diterapkan untuk pelaksanaan program Bina Islami adalah dengan metode ceramah, keteladanan, menarik minat, menonton film. Kedua, kegiatan Bina Pribadi Islami dilaksanakan satu kali dalam seminggu. Materi yang sudah diberikan oleh guru pembimbing dievaluasi selama dalam kurun waktu satu minggu tersebut. Output yang diaharapkan dari program Bina Pribadi Islami (BPI) ini adalah peserta didik memiliki aqidah yang lurus, ibadah yang benar, memiliki fisik yang kuat serta memiliki wawasan yang luas. Program Bina Pribadi Islami ini juga mengajarkan peserta didik untuk memiliki sikap, artinya dengan adanya program Bina Pribadi Islami ini dapat membantu pembentukan pendidikan karakter. Ketiga, faktor pendukung dari program Bina Pribadi Islami di SD IT Aulia Muara Bulian adalah program yang dibuat sudah tersusun dengan baik dengan output yang jelas sehingga mudah diterapkan oleh guru pembimbing BPI. Selain itu faktor lingkungan sekolah yang mendukung dengan lingkungan yang kondusif. Selain itu banyaknya tempat untuk diadakannya kegiatan outbond, sehingga kegiatan outbond dapat dilakukan di lingkungan sekitar sekolah. Sedangkan faktor penghambat adalah adanya perbedaan buadaya sekolah dengan budaya di rumah sehingga keteladanan yang diberikan tidak diterapkan sepenuhnya.
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